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Abstrak

Transformasi pendidikan menuntut pendidik tidak hanya menjalankan fungsi pembelajaran, tetapi juga
mampu mengenali peluang, menciptakan nilaj, berinovas, dan mengembangkan kemandirian
profesional. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat pemahaman pendidik
mengenai edupreneurship melalui webinar “"Edupreneurship: Membangun Jiwa Wirausaha bagi
Pendidik”, Kegiatan menggunakan pendekatan berbagi pengetahuan melalui pemaparan materi
diskusi, refleksi, serta rancangan evaluasi pengetahuan menggunakan pre-test dan post-test. Materi
mencakup konsep edupreneurship, karakter edupreneur, model usaha pendidikan, manfaat
edupreneurship, dan strategi pengembangan jiwa wirausaha. Kegiatan diikuti oleh 85 peserta dan
memberikan kerangka awal bagi pendidik untuk memahami edupreneurship sebagai bagian dari
pengembangan profesional dan penciptaan nilai pendidikan. Karena rekap hasil pre-test dan post-test
yang terverifikasi belum tersedia, artikel ini tidak menyimpulkan adanya peningkatan skor pengetahuan
peserta. Keberlanjutan program diarahkan pada lokakarya Business Model Canvas, pengembangan
prototipe produk atau layanan pendidikan, dan pendampingan.

Kata kunci — edupreneurship, kewirausahaan pendidikan, pendidik, pengembangan profesional,
teacherpreneurship

Abstract

Educational transformation requires educators not only to perform instructional functions, but also to
recognize opportunities, create value, innovate, and develop professional independence. This
community engagement activity aimed to strengthen educators’ understanding of edupreneurship
through the online webinar “"Edupreneurship: Building an Entrepreneurial Spirit for Educators”. The
activity used a knowledge-sharing approach through presentations, discussion, reflection, and a
planned pre-test and post-test knowledge evaluation. The learning materials covered the concept of
edupreneurship, edupreneur characteristics, education-based business models, the benefits of
edupreneurship, and strategies for developing educators’ entrepreneurial capacity. The webinar
involved 85 participants and provided an initial framework for understanding edupreneurship as part of
professional development and educational value creation. Since verified pre-test and post-test results
were not available, the article does not claim an increase in participants’ knowledge scores. Follow-up
activities are recommended to include Business Model Canvas workshops, education product or service
prototyping, and mentoring.

Keywords — edupreneurship, educational entrepreneurship, educator, professional development,
teacherpreneurship
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PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan tidak hanya mengubah cara pendidik menyampaikan pembelajaran,
tetapi juga mengubah cara profesi pendidikan menciptakan dan mendistribusikan nilai. Perkembangan
teknologi digital, perubahan kebutuhan peserta didik, serta munculnya berbagai platform pendidikan
telah memperluas ruang kontribusi pendidik di luar aktivitas mengajar konvensional. Dalam konteks
tersebut, pendidik perlu memiliki kemampuan mengenali peluang, menghasilkan gagasan inovatif,
mengembangkan solusi berbasis kebutuhan, dan mengelola sumber daya secara kreatif. Literatur
tentang entrepreneurship education menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan semakin
diarahkan pada pembentukan pola pikir kewirausahaan (entrepreneurial mindset), kemampuan
mengenali peluang, penciptaan nilai, dan pengembangan kompetensi yang dapat diterapkan lintas
konteks (Baggen et al., 2022; Peschl et al., 2021; Migo & Cungu, 2023). Namun, perluasan peluang
tersebut belum dengan sendirinya menjamin kesiapan pendidik untuk menerapkan prinsip
kewirausahaan dalam praktik pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan identifikasi kebutuhan kompetensi
pendidik, khususnya dalam mengenali peluang inovasi, mengembangkan layanan pendidikan yang
bernilai tambah, serta memanfaatkan teknologi dan sumber daya secara produktif. Identifikasi ini
menjadi dasar untuk merancang kegiatan pengembangan kapasitas yang tidak hanya memperkenalkan
konsep edupreneurship, tetapi juga menjawab kebutuhan spesifik pendidik dan mendorong
penerapannya dalam konteks profesional. Dalam konteks Indonesia, pemetaan literatur pendidikan
kewirausahaan di perguruan tinggi juga menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan perlu
dibaca sesuai dengan konteks sistem pendidikan dan kebutuhan lokal (Amalia & von Korflesch, 2021).
Pembahasan mengenai entrepreneurial mindset juga menekankan bahwa karakteristik dan atribut
pembelajaran perlu diperhatikan dalam merancang pendidikan kewirausahaan (Cui et a/., 2021).

Kebutuhan tersebut didukung oleh sejumlah penelitian empiris. Huang et a/. (2020), melalui
analisis terhadap 12.596 kuesioner dari guru di berbagai perguruan tinggi di Tiongkok, menemukan
bahwa kompetensi pendidik dalam pendidikan kewirausahaan berkaitan secara signifikan dengan
pelatihan profesional, penggunaan metode pengajaran baru, praktik kewirausahaan, budaya
kewirausahaan, dan dukungan kebijakan. Pelatihan profesional menunjukkan hubungan paling kuat di
antara faktor-faktor yang dianalisis. Sementara itu, Oksanen et a/ (2023), berdasarkan analisis
kuantitatif terhadap 309 guru di Finlandia, menunjukkan bahwa penerapan pendidikan kewirausahaan
berkembang secara tidak merata dan bahwa guru pada tahapan pengembangan profesional yang
berbeda membutuhkan bentuk dukungan yang berbeda. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
pengembangan pendidikan kewirausahaan tidak cukup hanya melalui pengenalan konsep, tetapi perlu
mempertimbangkan kebutuhan, pengalaman, dan tahapan pengembangan kompetensi pendidik.
Kajian mengenai pendidikan kewirausahaan bagi calon guru menekankan pentingnya
mempertimbangkan faktor-faktor yang membentuk kesiapan dan pengalaman belajar calon pendidik
(Athiende & Johnston, 2026). Pengembangan kompetensi kewirausahaan dalam pelatihan guru juga
menjadi perhatian dalam kajian Trasberg (2024), sehingga penguatan kapasitas pendidik perlu
dirancang sebagai proses pengembangan profesional, bukan sekadar penyampaian informasi.

Bukti empiris dalam konteks Indonesia juga memperlihatkan relevansi pengembangan
kompetensi tersebut. Darmawan dan Sicat (2025) melaporkan penelitian pengembangan profesional
yang melibatkan 15 pendidik dari lima sekolah menengah atas di Indonesia. Melalui pendekatan
penelitian tindakan, kegiatan pengembangan dilakukan dengan mengintegrasikan pembelajaran
berbasis proyek dan pemanfaatan perangkat digital. Penelitian tersebut melaporkan peningkatan skor
kompetensi pendidik hingga 30,77% serta peningkatan keterlibatan peserta didik dari 68% menjadi
85%. Selain itu, penelitian Nurhayati et a/. (2025) terhadap 303 guru dari 40 sekolah menengah
kejuruan di Jawa Timur menemukan bahwa keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi berkontribusi terhadap kemampuan kewirausahaan dan kompetensi guru dalam penerapan
model 7eaching Factory. Temuan-temuan ini memperkuat pentingnya pengembangan kompetensi yang
menghubungkan pemahaman konseptual dengan praktik inovasi dan penerapan kewirausahaan dalam
lingkungan pendidikan. Pembelajaran berbasis proyek juga relevan sebagai alternatif untuk
menghubungkan materi kewirausahaan dengan praktik pembelajaran, sebagaimana dibahas dalam
rancangan pengajaran kewirausahaan berbasis min/ project oleh Fahrurrozi (2024).

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan
wawasan dan kompetensi tersebut adalah webinar bertema kewirausahaan pendidikan atau dikenal
sebagai konsep edupreneurship education. Konsep tersebut relevan dengan edupreneurship, yaitu
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pertemuan antara education dan entrepreneurship yang menempatkan aktivitas pendidikan sebagai
ruang penciptaan inovasi sekaligus peluang nilai ekonomi dan sosial. Kajian tentang feacher
entrepreneurshjp menunjukkan bahwa guru atau pendidik dapat berperan sebagai pengembang
produk, layanan, program, atau solusi pendidikan, baik melalui kegiatan di dalam maupun di luar
institusi pendidikan (Keyhani & Kim, 2021; Keyhani & Kim, 2020). Perspektif ini tidak berarti menggeser
misi pendidikan menjadi semata-mata komersial. Sebaliknya, jiwa kewirausahaan dapat diposisikan
sebagai kapasitas untuk memecahkan masalah, beradaptasi, menciptakan inovasi, dan membangun
keberlanjutan profesional. Pada tingkat individu, intensi kewirausahaan dapat berkaitan dengan
entrepreneurial self-efficacy dan kreativitas (Jiatong et al,, 2021). Otache et al. (2024) juga mengkaiji
keterkaitan entrepreneurial self-efficacy, entrepreneurial alertness, dan pengenalan peluang dengan
intensi kewirausahaan. Dalam konteks Indonesia, kajian tentang teacherpreneurship pada kreator
konten digital turut menyoroti keterampilan kolaboratif dan kepemimpinan kolegial (Tanal et a/.,, 2026).

Permasalahan yang muncul adalah pemaknaan kewirausahaan di kalangan pendidik masih
sering terbatas pada aktivitas membuka usaha secara umum, sementara dimensi edupreneurship yang
berkaitan dengan penciptaan nilai pendidikan, pengembangan produk pembelajaran, konsultasi,
pelatihan, platform digital, publikasi, dan inkubasi usaha pendidikan belum selalu dipahami sebagai
bagian dari pengembangan profesional. Penelitian mengenai kompetensi guru dalam entrepreneurship
education menunjukkan bahwa kompetensi pendidik menjadi salah satu faktor penting dalam
keberhasilan integrasi nilai kewirausahaan ke dalam pendidikan (Huang et a/., 2020). Penelitian lain
juga menunjukkan bahwa pengembangan profesional guru dalam entreprenecurship education
berlangsung bertahap sehingga membutuhkan dukungan yang sesuai dengan tingkat kesiapan pendidik
(Oksanen et al., 2023).

Perubahan ekosistem digital semakin memperkuat kebutuhan tersebut. Digital
entrepreneurshjp memperluas bentuk peluang usaha dan mengubah kebutuhan kompetensi
kewirausahaan karena teknologi menjadi bagian dari proses penciptaan dan penyampaian nilai. Bahkan,
perkembangan generative artificial intelligence telah membuka ruang baru bagi desain produk, layanan,
dan proses pembelajaran yang beririsan dengan entrepreneurship education (Bell & Bell, 2023). Oleh
sebab itu, pendidik perlu memiliki mindset yang adaptif, kreatif, berorientasi solusi, berani mengambil
risiko secara terukur, dan mampu melihat perubahan sebagai peluang untuk menciptakan nilai.
Relevansi pengembangan kompetensi digital bagi calon pendidik juga dibahas oleh Sultono et al.
(2025), sedangkan Yu et al. (2022) mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi niat dosen perguruan
tinggi bisnis untuk mengampu mata kuliah kewirausahaan digital. Kedua kajian tersebut dapat menjadi
landasan untuk mempertimbangkan dimensi digital dalam pengembangan edupreneurship, tanpa
menganggap bahwa keterampilan digital peserta webinar ini telah diukur.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui webinar *Edupreneurship: Membangun Jiwa
Wirausaha bagi Pendidik”. Program ini dirancang untuk menjelaskan konsep edupreneurship,
menghubungkan pendidikan dengan kewirausahaan, menunjukkan contoh diversifikasi pendapatan di
luar pendapatan mahasiswa, serta menjelaskan pentingnya jiwa wirausaha bagi pendidik. Materi juga
memuat karakter edupreneur, model-model edupreneurship, manfaat, dan strategi pengembangan
kapasitas kewirausahaan pendidik. Dengan demikian, kegiatan ini tidak berhenti pada pengenalan
konsep, tetapi diarahkan untuk membuka peta peluang yang dapat diterjemahkan ke dalam
pengembangan profesional.

Tujuan kegiatan adalah memberikan penguatan wawasan mengenai edupreneurship,
membangun entrepreneurial mindset pendidik, memperkenalkan alternatif model usaha berbasis
pendidikan, serta mendorong pendidik menyusun langkah pengembangan yang lebih aplikatif.
Kebaruan pendekatan kegiatan terletak pada pemposisian webinar sebagai tahap awal/ knowledge
sharing yang menghubungkan identitas profesional pendidik dengan peluang penciptaan nilai
pendidikan. Pendekatan ini penting karena pengembangan edupreneurship tidak cukup hanya dengan
memberikan pengetahuan kewirausahaan, tetapi memerlukan dukungan, praktik, refleksi, dan
ekosistem kolaboratif yang berkelanjutan (Roundy, 2022; Syed et al., 2024).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan community
empowerment through knowledge sharing, yaitu pemberdayaan komunitas melalui berbagi
pengetahuan untuk meningkatkan wawasan dan kapasitas peserta. Pendekatan ini dipilih untuk
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mendukung pengembangan pemahaman mengenai kewirausahaan dalam konteks pendidikan.
Pelaksanaan kegiatan mengintegrasikan pemaparan materi oleh narasumber dan diskusi interaktif,
sedangkan evaluasi dilakukan melalui tes pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan (pre-test dan
post-test). Desain kegiatan ini mengacu pada prinsip entrepreneurship education yang menekankan
pembelajaran aktif, kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada pengalaman dalam pengembangan
kewirausahaan (Motta & Galina, 2023; Bell, 2021).

Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 7 Februari 2026, secara daring melalui Zoom Meeting.
Kegiatan diselenggarakan oleh Himpunan Pendidik dan Pengajar Muda Indonesia (HIPPMI) dengan
tema “Edupreneurship: Membangun Jiwa Wirausaha bagi Pendidik”. Narasumber kegiatan adalah Dr.
Edy Supriyono, S.E., M.Si., Ak., CA., dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret.
Sasaran kegiatan mencakup mahasiswa, guru, dosen, tenaga kependidikan, dan masyarakat umum
yang mengikuti webinar. Kegiatan diikuti oleh 85 peserta. Meskipun rancangan evaluasi mencakup pre-
test dan post-test, rekap hasil tes yang dapat diverifikasi tidak tersedia pada saat penyusunan artikel.
Oleh karena itu, jumlah pasangan data yang dapat dianalisis dan perubahan skor peserta tidak
dilaporkan sebagai hasil faktual.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes pengetahuan berbentuk pilihan
ganda yang terdiri atas 10 butir pertanyaan. Pre-test diberikan sebelum pemaparan materi untuk
mengukur pemahaman awal peserta, sedangkan post-test diberikan setelah pemaparan materi dan
diskusi untuk mengukur pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Kedua tes digunakan untuk
mengevaluasi lima indikator, yaitu (1) pemahaman konsep edupreneurship, (2) karakter dan pola pikir
kewirausahaan, (3) pemahaman mengenai model atau peluang usaha di bidang pendidikan, (4)
pemahaman mengenai manfaat edupreneurship, dan (5) pemahaman mengenai strategi
pengembangan jiwa kewirausahaan. Informasi mengenai validasi instrumen belum tersedia, sehingga
prosedur validasi tidak dapat dinyatakan sebagai bagian dari tahapan penelitian yang telah
dilaksanakan.

Setiap jawaban benar diberi skor 10, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Dengan demikian,
skor maksimal setiap peserta adalah 100 dan skor minimal adalah 0. Data pre-test dan post-test
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung rata-rata skor sebelum dan sesudah kegiatan,
selisih rata-rata skor, serta perubahan skor pada masing-masing indikator. Selisih rata-rata dihitung
dengan mengurangi rata-rata pre-test dari rata-rata post-test. Hasil analisis digunakan untuk
menggambarkan perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti webinar. Interpretasi hasil dibatasi
pada perubahan skor yang teramati dan tidak secara otomatis dianggap membuktikan bahwa seluruh
perubahan tersebut disebabkan oleh kegiatan webinar.

Tabel 1. Agenda kegiatan webinar

Waktu Kegiatan Penanggung jawab/Narasumber

09.45-10.00 Registrasi peserta Panitia
10.00-10.20 Pembukaan, doa, Indonesia Raya, = MC/Moderator;
sambutan dan pembukaan webinar Dr. Hardika Prayudi Styawan, S.Pd., M.Pd., M.M.

10.20-11.20 Pemaparan “Edupreneurship: Dr. Edy Supriyono, S.E., M.Si., Ak., CA.
Membangun Jiwa Wirausaha bagi
Pendidik”
11.20-11.50 Diskusi dan tanya jawab MC/Moderator dan peserta
11.50-12.00 Penyerahan sertifikat, foto MC/Moderator

bersama, Bagimu Negeri, penutup

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui webinar “Edupreneurship: Membangun Jiwa
Wirausaha bagi Pendidik” dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting pada Sabtu, 7 Februari
2026. Kegiatan diselenggarakan oleh Himpunan Pendidik dan Pengajar Muda Indonesia (HIPPMI),
dengan menghadirkan Dr. Edy Supriyono, S.E., M.Si., Ak., CA., dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Sebelas Maret sebagai narasumber. Kegiatan diikuti oleh 85 peserta yang terdiri atas
mahasiswa, guru, dosen, tenaga kependidikan, dan masyarakat umum. Rangkaian kegiatan meliputi
pembukaan, pemaparan materi, diskusi dan tanya jawab, serta penutupan.

Materi webinar mencakup pengenalan konsep edupreneurship, karakter dan pola pikir
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kewirausahaan (entrepreneurial mindset), identifikasi peluang usaha pendidikan, penciptaan nilai,
manfaat edupreneurship, serta strategi pengembangan jiwa kewirausahaan bagi pendidik.
Dokumentasi kegiatan berupa foto narasumber dan peserta digunakan untuk menunjukkan
pelaksanaan kegiatan.

Materi webinar menempatkan edupreneurship sebagai pendekatan yang mengintegrasikan
pendidikan dan kewirausahaan. Pendekatan ini memperluas perspektif mengenai peran pendidik, dari
pelaksanaan pembelajaran menuju pengembangan gagasan inovatif, identifikasi kebutuhan,
penciptaan layanan pendidikan, serta pemanfaatan sumber daya secara produktif. Dalam konteks
tersebut, kewirausahaan tidak hanya dipahami sebagai kegiatan komersial, tetapi juga sebagai
kemampuan menemukan dan mengembangkan solusi yang memberikan nilai bagi peserta didik dan
masyarakat.

Pembahasan tersebut relevan dengan penelitian Arruti dan Pafos-Castro (2020) mengenai
karakter entrepreneur teacher serta Huang et al. (2020) mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan
kompetensi guru dalam pendidikan kewirausahaan. Peschl et a/. (2021) juga menempatkan pola pikir
kewirausahaan sebagai kapasitas yang mencakup kreativitas, pemecahan masalah, penerimaan umpan
balik, dan kemampuan menghadapi ketidakpastian. Literatur tersebut memberikan dasar konseptual
bagi pemilihan materi webinar.

PENDIDIKAN
BERMUTU
P NAN PN & PENGALAR WOA NOOAES A UNTUK SEMUA
h. ALA B —
D

Gambar 1. Dokumentasi Narasumber

Kajian yang lebih baru memperkuat relevansi pengembangan kompetensi tersebut. Oksanen
et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan pendidikan kewirausahaan dalam praktik guru
berkembang secara tidak merata dan berkaitan dengan tahapan pengembangan profesional. Kolho
(2024) membahas peran otonomi, agensi, dan perilaku pendampingan guru dalam mendukung
pengembangan keterampilan kewirausahaan peserta didik. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan bagi pendidik perlu melampaui pengenalan istilah dan konsep,
dengan memperhatikan penerapan dalam praktik profesional.

Materi webinar memperkenalkan beberapa model edupreneurshjp, meliputi unit usaha
pendidikan, platform pembelajaran digital, konsultasi pendidikan, publikasi dan materi ajar, serta
inkubator bisnis pendidikan. Pemetaan ini digunakan sebagai kerangka konseptual untuk
memperlihatkan berbagai kemungkinan penciptaan nilai dalam bidang pendidikan.

Tabel 2. Pemetaan model edupreneurship berdasarkan materi webinar

Model Contoh aktivitas Potensi nilai yang diciptakan

Unit usaha Kursus dan pelatihan Pengembangan kompetensi dan layanan
pendidikan pembelajaran

Platform digital Materi dan layanan Akses dan fleksibilitas pembelajaran

pembelajaran digital
Konsultasi pendidikan  Konsultasi dan pendampingan  Solusi atas kebutuhan pendidikan

Publikasi dan materi Modul dan produk edukatif Penyebarluasan pengetahuan

ajar

Inkubator bisnis Pendampingan usaha edukasi Pengembangan usaha dan jejaring
pendidikan

Sumber: Diolah berdasarkan materi webinar.
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Tabel tersebut merupakan hasil pengorganisasian materi yang disampaikan, bukan daftar
produk atau usaha yang telah dihasilkan peserta. Pengenalan suatu model usaha tidak secara otomatis
menunjukkan bahwa peserta mampu menilai kelayakan peluang, mengembangkan produk, atau
menerapkan model tersebut dalam lingkungan pendidikan.

Roundy (2022) menekankan relevansi ekosistem dan jejaring dalam aktivitas kewirausahaan.
Sementara itu, kajian Anubhav et a/. (2024) mengenai pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi
menunjukkan luasnya perkembangan tema penelitian, termasuk penggunaan teknologi dan pendekatan
pembelajaran. Kedua perspektif tersebut memperkuat argumentasi bahwa pengembangan
edupreneurship perlu mempertimbangkan kompetensi individu, dukungan organisasi, pemanfaatan
teknologi, serta kebutuhan masyarakat.

Dengan demikian, kontribusi pemetaan dalam webinar ini terbatas pada penyediaan kerangka
awal untuk memahami variasi model edupreneurship. Penentuan model yang layak dikembangkan oleh
peserta memerlukan tahapan lanjutan berupa analisis kebutuhan, identifikasi sasaran pengguna,
penilaian sumber daya, dan pengujian kelayakan gagasan.

SUARDI EFENDI...

Gambar 2. Dokumentasi Narasumber & Peserta

Literatur pendidikan kewirausahaan menunjukkan bahwa pengenalan konsep merupakan salah
satu bagian dari proses pembelajaran, tetapi tidak cukup untuk menjelaskan keseluruhan
pengembangan kompetensi. Motta dan Galina (2023), melalui tinjauan sistematis tentang pembelajaran
berbasis pengalaman dalam pendidikan kewirausahaan, membahas pentingnya pengalaman belajar
dalam mendukung proses pengembangan kompetensi. Crisan et a/. (2024) juga menelaah penerapan
pendidikan kewirausahaan di luar mata kuliah bisnis serta menunjukkan pentingnya kesesuaian
pendekatan dengan konteks pembelajaran. Literatur mengenai pedagogi berbasis pengalaman juga
mengusulkan pendekatan desain tindakan untuk menumbuhkan pola pikir kewirausahaan (Nzembayie
et al,, 2025). Rujukan ini memperkuat dasar konseptual bagi rekomendasi kegiatan lanjutan yang lebih
aplikatif, tetapi bukan bukti bahwa pendekatan tersebut telah diterapkan dalam webinar yang
dilaporkan.

Maragh (2025), melalui tinjauan sistematis mengenai pendidikan kewirausahaan
ekstrakurikuler di perguruan tinggi, membahas hasil yang berkaitan dengan pola pikir, intensi, tindakan,
dan kompetensi kewirausahaan. Sementara itu, Martinez-Gregorio et a/. (2021), melalui meta analisis
pendidikan kewirausahaan, menunjukkan bahwa dampak program dapat berbeda menurut hasil yang
diukur dan karakteristik program. Literatur tersebut menjadi dasar untuk membedakan antara
penyelenggaraan kegiatan, perubahan pengetahuan, pembentukan keterampilan, dan penerapan
kompetensi.

Dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman yang dibahas dalam
literatur tersebut, webinar ini berfungsi sebagai forum berbagi pengetahuan dan pengenalan konsep.
Kegiatan ini belum dilaporkan menghasilkan artefak pembelajaran seperti rancangan usaha, prototipe
produk pendidikan, atau model layanan yang dikembangkan peserta. Oleh karena itu, kontribusi
kegiatan tidak ditempatkan sebagai inovasi metode pembelajaran atau bukti peningkatan kompetensi,
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melainkan sebagai pelaksanaan kegiatan edukatif yang memperkenalkan kerangka edupreneurship
kepada peserta dari beragam latar belakang.

Perbandingan ini juga menunjukkan arah pengembangan program berikutnya. Kegiatan dapat
dirancang secara bertahap, dimulai dengan webinar pengantar, dilanjutkan lokakarya identifikasi
masalah dan peluang, penyusunan model bisnis sederhana, pengembangan prototipe, serta
pendampingan penerapan gagasan. Rancangan tersebut merupakan rekomendasi berdasarkan literatur
dan belum menjadi bagian dari capaian webinar yang dilaporkan. Selain itu, tinjauan mengenai
pendekatan multikultural dalam pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi menekankan perlunya
desain program yang mempertimbangkan konteks dan kebutuhan peserta (Libermann et a/., 2025).
Oleh karena itu, rancangan tindak lanjut sebaiknya disesuaikan dengan latar belakang peserta dan
kebutuhan institusi, kemudian dievaluasi menggunakan indikator yang ditetapkan sebelum program
dimulai.

Capaian aktual kegiatan berdasarkan dokumentasi yang tersedia meliputi terlaksananya
webinar secara daring, partisipasi 85 peserta dari berbagai latar belakang, penyampaian materi tentang
konsep dan model edupreneurship, serta tersedianya dokumentasi pelaksanaan. Capaian tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan berbagi pengetahuan telah dilaksanakan sesuai dengan tema dan
rangkaian acara yang direncanakan.

Sebaliknya, peningkatan pengetahuan, perubahan sikap kewirausahaan, penguasaan
keterampilan, dan penerapan gagasan belum dapat dinyatakan sebagai hasil kegiatan karena belum
didukung data evaluasi yang dapat diverifikasi. Oleh sebab itu, nilai pre-test dan post-test, tabel
peningkatan per indikator, serta grafik yang sebelumnya menggunakan angka ilustratif tidak disertakan.
Keputusan ini merupakan bagian dari upaya menjaga transparansi dan integritas pelaporan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

Untuk kegiatan berikutnya, evaluasi dapat dirancang menggunakan instrumen yang
terdokumentasi dengan baik, pemetaan butir soal ke indikator kompetensi, serta pencatatan hasil
sebelum dan sesudah kegiatan. Jika tujuan program mencakup pengembangan keterampilan, evaluasi
juga perlu melibatkan penilaian terhadap produk atau tugas yang dihasilkan peserta. Pengukuran tindak
lanjut dapat dilakukan untuk mengetahui apakah pengetahuan yang diperoleh digunakan dalam
pengembangan layanan atau inovasi pendidikan.

Rencana keberlanjutan yang direkomendasikan mencakup pelatihan berbasis proyek,
penyusunan Business Model Canvas, pengembangan prototipe produk pembelajaran, pendampingan,
dan evaluasi penerapan. Keberhasilan program lanjutan dapat diukur berdasarkan indikator yang
ditetapkan sebelumnya, misalnya kualitas rancangan, relevansi solusi terhadap kebutuhan pengguna,
kelayakan model layanan, serta bukti penerapan gagasan. Seluruh kegiatan dan indikator tersebut
merupakan usulan tindak lanjut, bukan capaian yang telah dihasilkan oleh webinar ini.

Secara keseluruhan, webinar ini telah menyediakan forum pengenalan dan berbagi
pengetahuan mengenai edupreneurship bagi peserta. Analisis berdasarkan literatur menunjukkan
relevansi tema tersebut dengan pengembangan profesional pendidik, inovasi pendidikan, dan
pembelajaran kewirausahaan. Namun, bukti yang tersedia belum memadai untuk menyimpulkan
peningkatan kompetensi peserta. Pemisahan antara capaian aktual, pembahasan konseptual, dan
rencana tindak lanjut menjadi dasar pelaporan yang lebih transparan serta pengembangan program
yang lebih aplikatif dan terukur.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui webinar “"Edupreneurship: Membangun Jiwa
Wirausaha bagi Pendidik” menjadi salah satu upaya untuk memperkenalkan konsep kewirausahaan
dalam konteks pengembangan profesional pendidik. Materi yang disampaikan mencakup pola pikir
kewirausahaan (entrepreneurial mindset), karakter edupreneur, identifikasi peluang usaha pendidikan,
penciptaan nilai, serta strategi pengembangan edupreneurshijp. Pembahasan tersebut memberikan
landasan konseptual bagi pendidik untuk mengenali peluang inovasi dan pengembangan layanan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kontribusi kegiatan ini terletak pada penyediaan
forum berbagi pengetahuan yang menghubungkan konsep kewirausahaan dengan potensi
penerapannya dalam bidang pendidikan.

Keberlanjutan program direkomendasikan melalui workshop berbasis praktik, penyusunan
Business Model Canvas, pengembangan produk atau layanan pendidikan, serta pendampingan melalui
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mentoring dan coaching. Pendekatan lanjutan tersebut diharapkan dapat menjembatani pemahaman
konseptual dengan keterampilan aplikatif, sekaligus membuka peluang bagi pendidik untuk
mengembangkan inovasi yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan lingkungan pendidikan.
Evaluasi pada program berikutnya perlu diarahkan pada hasil kerja dan penerapan gagasan peserta
sehingga kontribusi kegiatan terhadap pengembangan edupreneurshijp dapat dinilai secara lebih
terukur.
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